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Abstrak 
 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa implementasi edukasi dan promosi digital 
melalui kegiatan morning briefing di PT Agrodana Futures Cabang Surabaya dilatarbelakangi oleh 
masih terbatasnya pemahaman karyawan dalam memanfaatkan media digital secara optimal untuk 
mendukung promosi dan penyampaian informasi perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
edukatif yang rutin, aplikatif, dan mudah diterapkan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Tujuan kegiatan 
ini adalah meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan karyawan di bidang edukasi dan 
promosi digital. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pemanfaatan morning briefing sebagai 
media edukasi, diskusi singkat, dan penyampaian materi digital secara terstruktur. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman karyawan terhadap konsep promosi digital serta 
kesadaran akan pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung kinerja dan citra 
perusahaan. Kegiatan ini juga berdampak positif terhadap peningkatan efektivitas komunikasi internal 
serta kesiapan karyawan dalam menghadapi perkembangan digital. 
Kata Kunci: Edukasi Digital, Promosi Digital, Morning Briefing. 
__________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah 
membawa perubahan signifikan dalam dunia 
bisnis, khususnya dalam cara perusahaan 
melakukan edukasi dan promosi. Pemanfaatan 
teknologi digital memungkinkan perusahaan 
menyampaikan informasi dan nilai jasa secara 
lebih cepat, luas, interaktif, dan terukur kepada 
target pasar. Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019) 
menjelaskan bahwa digital marketing 
memanfaatkan teknologi dan media digital untuk 
membangun komunikasi yang efektif dengan 
konsumen, sedangkan Tiago dan Veríssimo 
(2014) menunjukkan bahwa penggunaan media 
digital memberikan peluang bagi perusahaan 
untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan 
dengan audiens. Perubahan tersebut 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 
digital tidak hanya berkaitan dengan strategi 
pemasaran, tetapi juga membutuhkan kesiapan 
SDM dalam memahami dan menggunakan 
teknologi secara tepat (Vial, 2019). 

PT Agrodana Futures Cabang Surabaya 
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
keuangan dan perdagangan berjangka dituntut 

untuk memiliki sumber daya manusia yang 
adaptif terhadap perkembangan teknologi. 
Namun, berdasarkan observasi awal, literasi 
digital karyawan masih belum optimal, terutama 
dalam pemanfaatan media digital sebagai sarana 
edukasi dan promosi. Literasi digital mencakup 
kemampuan individu dalam mengakses, 
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan 
informasi melalui teknologi digital secara efektif 
(Hargittai, 2005). Bawden dan Robinson (2022) 
juga menjelaskan bahwa literasi digital tidak 
hanya berkaitan dengan kemampuan teknis 
dalam menggunakan perangkat, tetapi mencakup 
kemampuan memahami dan memanfaatkan 
informasi secara tepat. Oleh karena itu, 
peningkatan literasi digital karyawan menjadi 
penting untuk mendukung komunikasi, 
produktivitas, dan adaptasi perusahaan terhadap 
perubahan lingkungan bisnis. 

Permasalahan yang dihadapi mitra 
meliputi rendahnya pemahaman mengenai 
konsep edukasi digital, kurangnya keterampilan 
dalam memanfaatkan media digital, serta belum 
adanya media pembelajaran yang terintegrasi 
dalam aktivitas kerja rutin. Kemampuan digital 
merupakan bagian penting dari kompetensi yang 
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dibutuhkan dalam lingkungan kerja modern. Van 
Laar et al. (2017) menjelaskan bahwa 
keterampilan digital berkaitan dengan berbagai 
kompetensi yang diperlukan individu untuk 
menjalankan aktivitas secara efektif pada 
lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi. 
Sejalan dengan hal tersebut, edukasi digital dapat 
digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan individu dalam 
menggunakan teknologi secara produktif. 
Pemanfaatan teknologi dalam proses 
pembelajaran juga dapat mendukung 
terbentuknya sumber daya manusia yang lebih 
adaptif terhadap perubahan. 

Selain edukasi digital, kemampuan 
dalam melakukan promosi melalui media digital 
juga menjadi kebutuhan penting bagi perusahaan. 
Promosi digital memungkinkan perusahaan 
menyampaikan informasi kepada konsumen 
melalui berbagai platform digital dengan 
jangkauan yang lebih luas dan interaksi yang 
lebih cepat (Kotler & Keller, 2016). Chaffey dan 
Smith (2017) menjelaskan bahwa strategi digital 
marketing perlu dilakukan secara terencana dan 
terintegrasi agar mampu memberikan manfaat 
bagi perusahaan. Kotler, Kartajaya, dan Setiawan 
(2021) juga menekankan bahwa perkembangan 
teknologi menuntut perusahaan untuk 
mengintegrasikan teknologi dengan kemampuan 
sumber daya manusia agar dapat menciptakan 
nilai bagi konsumen. Dengan demikian, 
peningkatan kemampuan karyawan dalam 
edukasi dan promosi digital menjadi salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung 
efektivitas komunikasi perusahaan. 

Perubahan teknologi juga mendorong 
perusahaan untuk melakukan transformasi digital 
pada berbagai aspek kegiatan organisasi. 
Transformasi digital tidak hanya berkaitan 
dengan penerapan teknologi baru, tetapi juga 
mencakup perubahan proses, strategi, dan 
kemampuan sumber daya manusia (Verhoef et 
al., 2021). Hanelt et al. (2021) menjelaskan 
bahwa transformasi digital dapat memengaruhi 
strategi dan perubahan organisasi sehingga 
perusahaan perlu mempersiapkan sumber daya 
manusia yang mampu beradaptasi. Vial (2019) 
juga menjelaskan bahwa transformasi digital 
melibatkan perubahan organisasi yang 
dipengaruhi oleh penggunaan teknologi digital. 
Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi digital 
karyawan menjadi salah satu faktor penting 
dalam mendukung proses adaptasi perusahaan 
terhadap perkembangan teknologi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 
diperlukan suatu kegiatan pengabdian 
masyarakat yang mampu memberikan solusi 
praktis dan dapat diterapkan secara berkelanjutan 
dalam aktivitas kerja. Pemanfaatan morning 
briefing sebagai media edukasi digital dipilih 
karena merupakan aktivitas komunikasi rutin 
yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
informasi, pengetahuan, dan arahan secara 
terstruktur. Komunikasi internal yang efektif 
dapat mendukung pemahaman dan keterlibatan 
anggota organisasi dalam mencapai tujuan 
bersama (Men & Bowen, 2017). Robbins dan 
Judge (2018) juga menjelaskan bahwa 
komunikasi merupakan bagian penting dalam 
perilaku organisasi karena berperan dalam 
penyampaian informasi, koordinasi, dan 
pembentukan pemahaman di dalam organisasi. 
Dengan memanfaatkan morning briefing, proses 
edukasi dapat diintegrasikan ke dalam rutinitas 
kerja tanpa memerlukan waktu khusus yang 
berpotensi mengganggu kegiatan operasional. 

Pemanfaatan teknologi sebagai bagian 
dari strategi perusahaan juga perlu didukung oleh 
kesiapan organisasi dan sumber daya manusia. 
Kane et al. (2015) menjelaskan bahwa 
keberhasilan transformasi digital tidak hanya 
ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh 
strategi dan kesiapan organisasi dalam mengelola 
perubahan. Westerman et al. (2014) menekankan 
bahwa transformasi digital membutuhkan 
perubahan pada proses bisnis dan kemampuan 
organisasi dalam memanfaatkan teknologi untuk 
menghasilkan nilai. Oleh karena itu, kegiatan 
edukasi digital melalui morning briefing dapat 
menjadi salah satu langkah sederhana untuk 
meningkatkan kesiapan karyawan dalam 
menghadapi perkembangan teknologi. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan 
memanfaatkan morning briefing sebagai media 
edukasi dan promosi digital bagi karyawan PT 
Agrodana Futures Cabang Surabaya. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan literasi digital 
karyawan, khususnya dalam memahami dan 
memanfaatkan media digital untuk kegiatan 
edukasi dan promosi. Peningkatan literasi digital 
diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku 
kerja, meningkatkan kemampuan karyawan 
dalam memanfaatkan teknologi, serta 
mengoptimalkan komunikasi dan penyampaian 
informasi perusahaan. Dengan demikian, 
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan kesiapan sumber 
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daya manusia dalam menghadapi perkembangan 
lingkungan bisnis digital. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
menggunakan pendekatan partisipatif dan 
edukatif yang melibatkan karyawan PT Agrodana 
Futures Cabang Surabaya secara aktif dalam 
proses pelaksanaan kegiatan. Pendekatan tersebut 
digunakan untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang interaktif dan memberikan 
kesempatan kepada karyawan untuk memahami, 
mendiskusikan, serta menerapkan materi edukasi 
dan promosi digital dalam konteks pekerjaan. 
Pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
peserta secara aktif dapat membantu proses 
transfer pengetahuan karena peserta tidak hanya 
menerima informasi, tetapi juga berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 
beberapa tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, 
penyusunan materi, pelaksanaan edukasi, dan 
evaluasi. Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan 
melalui observasi dan diskusi dengan pihak 
manajemen serta karyawan untuk mengetahui 
kondisi awal pemahaman dan kemampuan 
karyawan dalam memanfaatkan media digital. 
Data yang dikumpulkan pada tahap ini meliputi 
pemahaman karyawan mengenai konsep edukasi 
dan promosi digital, pemanfaatan media digital 
dalam penyampaian informasi, serta kendala 
yang dihadapi dalam penerapannya pada aktivitas 
kerja. Identifikasi kebutuhan dilakukan agar 
materi yang diberikan sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan mitra. 

Tahap penyusunan materi dilakukan 
dengan menyesuaikan materi edukasi dan 
promosi digital dengan kondisi serta kebutuhan 
karyawan. Materi disusun secara sederhana, 
aplikatif, dan relevan dengan aktivitas kerja 
sehari-hari. Materi yang diberikan meliputi 
pemahaman mengenai literasi digital, edukasi 
digital, konsep promosi digital, pemanfaatan 
media digital sebagai sarana penyampaian 
informasi, serta penerapan media digital dalam 
mendukung kegiatan promosi dan komunikasi 
perusahaan. Penyusunan materi yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta diharapkan dapat 
mempermudah proses pemahaman dan 
penerapan materi dalam lingkungan kerja. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui 
kegiatan morning briefing sebagai media 
penyampaian edukasi digital. Kegiatan 
dilaksanakan sebelum aktivitas kerja dimulai 

dengan penyampaian materi secara singkat dan 
terstruktur. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 
melalui penyampaian materi, diskusi, tanya 
jawab, serta pemberian contoh penerapan media 
digital yang dapat digunakan dalam aktivitas 
kerja. Metode tersebut memungkinkan terjadinya 
komunikasi dua arah antara pelaksana dan 
karyawan sehingga peserta dapat menyampaikan 
pengalaman, kendala, dan pemahaman terkait 
penggunaan media digital. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan dan 
perubahan pemahaman karyawan setelah 
mengikuti edukasi. Data evaluasi dikumpulkan 
melalui observasi, diskusi, dan dokumentasi 
kegiatan. Data yang dikumpulkan meliputi 
tingkat pemahaman karyawan terhadap konsep 
edukasi dan promosi digital, kemampuan dalam 
memanfaatkan media digital untuk penyampaian 
informasi, tingkat keterlibatan selama kegiatan, 
serta kesiapan karyawan dalam menerapkan 
materi pada aktivitas kerja. Observasi digunakan 
untuk melihat keterlibatan dan respons karyawan 
selama kegiatan, sedangkan diskusi digunakan 
untuk memperoleh informasi mengenai 
pemahaman, kendala, dan manfaat kegiatan 
menurut peserta. Dokumentasi digunakan 
sebagai data pendukung untuk menunjukkan 
proses pelaksanaan kegiatan. 

Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif. Analisis dilakukan dengan 
mengelompokkan data berdasarkan indikator 
pemahaman, keterampilan, keterlibatan, dan 
penerapan materi dalam aktivitas kerja. Data hasil 
observasi dan diskusi dibandingkan antara 
kondisi awal dan kondisi setelah pelaksanaan 
kegiatan untuk melihat perubahan yang terjadi 
pada pemahaman dan kesiapan karyawan dalam 
memanfaatkan media digital. Apabila terdapat 
data berupa skor atau persentase hasil evaluasi, 
perubahan tersebut dihitung berdasarkan selisih 
hasil sebelum dan sesudah kegiatan. Sementara 
itu, data hasil diskusi dan observasi digunakan 
untuk memperkuat interpretasi mengenai 
manfaat, kendala, dan efektivitas kegiatan. 
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai kondisi dan perubahan yang 
terjadi berdasarkan data yang diperoleh selama 
pelaksanaan kegiatan. 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat dilakukan melalui pemanfaatan 
morning briefing sebagai media edukasi dan 
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promosi digital. Kegiatan dilaksanakan sebelum 
aktivitas kerja dimulai dengan durasi singkat dan 
penyampaian materi yang terstruktur sehingga 
tidak mengganggu kegiatan operasional 
perusahaan. Pengintegrasian edukasi ke dalam 
aktivitas kerja memungkinkan proses 
pembelajaran dilakukan secara rutin dan 
kontekstual. Penggunaan media komunikasi 
internal yang dilakukan secara konsisten dapat 
membantu meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan karyawan dalam kegiatan organisasi 
(Men & Bowen, 2017). 

Respons karyawan terhadap kegiatan 
morning briefing menunjukkan antusiasme dan 
partisipasi dalam proses edukasi. Karyawan 
mengikuti penyampaian materi, mengajukan 
pertanyaan, serta menyampaikan pengalaman 
terkait penggunaan media digital dalam aktivitas 
kerja. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa 
metode penyampaian materi melalui komunikasi 
langsung dapat menciptakan proses pembelajaran 
yang lebih interaktif. Robbins dan Judge (2018) 
menjelaskan bahwa komunikasi dalam organisasi 
berperan dalam penyampaian informasi dan 
koordinasi sehingga dapat mendukung 
terciptanya pemahaman bersama. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
perubahan pada pemahaman karyawan mengenai 
konsep edukasi dan promosi digital. Karyawan 
mulai memahami bahwa pemanfaatan media 
digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 
perangkat teknologi, tetapi juga mencakup 
kemampuan memilih, mengelola, dan 
menyampaikan informasi secara tepat. Hal 
tersebut sejalan dengan Bawden dan Robinson 
(2022) yang memandang literasi digital sebagai 
kemampuan yang lebih luas daripada sekadar 
keterampilan teknis dalam menggunakan 
perangkat digital. Van Laar et al. (2017) juga 
menjelaskan bahwa keterampilan digital 
merupakan bagian dari kompetensi yang 
dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas secara 
efektif dalam lingkungan kerja modern. 

Kegiatan juga memberikan pemahaman 
yang lebih baik mengenai pemanfaatan media 
digital sebagai sarana promosi. Karyawan 
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya 
penyampaian informasi yang jelas, menarik, dan 
sesuai dengan karakteristik audiens. Pemanfaatan 
media digital dapat memberikan peluang bagi 
perusahaan untuk menjangkau audiens secara 
lebih luas dan membangun interaksi secara lebih 
efektif (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Tiago 
dan Veríssimo (2014) juga menunjukkan bahwa 

media digital dapat digunakan untuk 
meningkatkan interaksi perusahaan dengan 
konsumen. Dengan demikian, peningkatan 
pemahaman karyawan mengenai promosi digital 
dapat mendukung upaya perusahaan dalam 
mengoptimalkan pemanfaatan media digital. 

Selain peningkatan pemahaman, 
kegiatan mendorong kesadaran karyawan 
terhadap pentingnya adaptasi teknologi dalam 
aktivitas kerja. Perubahan lingkungan bisnis 
akibat perkembangan teknologi menuntut 
organisasi untuk meningkatkan kemampuan 
sumber daya manusia agar mampu beradaptasi 
terhadap perubahan tersebut (Vial, 2019). 
Verhoef et al. (2021) menjelaskan bahwa 
transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan 
penerapan teknologi, tetapi juga melibatkan 
perubahan organisasi dan kemampuan sumber 
daya manusia. Oleh karena itu, edukasi digital 
yang dilakukan secara rutin dapat menjadi salah 
satu upaya untuk meningkatkan kesiapan 
karyawan dalam menghadapi perubahan 
teknologi. 

Pemanfaatan morning briefing sebagai 
media edukasi juga memiliki keunggulan karena 
dapat diintegrasikan ke dalam rutinitas kerja. 
Kegiatan tidak memerlukan waktu khusus yang 
panjang sehingga lebih mudah diterapkan dalam 
lingkungan perusahaan. Penyampaian materi 
secara singkat dan berulang dapat membantu 
memperkuat pemahaman karyawan terhadap 
materi yang diberikan. Pendekatan tersebut 
sejalan dengan konsep komunikasi internal yang 
menekankan pentingnya komunikasi yang 
konsisten dalam membangun pemahaman dan 
keterlibatan karyawan (Men & Bowen, 2017). 

Dari sisi organisasi, peningkatan 
kemampuan digital karyawan dapat mendukung 
proses transformasi digital perusahaan. 
Transformasi digital membutuhkan perubahan 
tidak hanya pada penggunaan teknologi, tetapi 
juga pada strategi, proses kerja, dan kemampuan 
organisasi dalam mengelola perubahan (Hanelt et 
al., 2021). Kane et al. (2015) menjelaskan bahwa 
keberhasilan transformasi digital sangat 
dipengaruhi oleh strategi dan kesiapan organisasi, 
sedangkan Westerman et al. (2014) menekankan 
pentingnya kemampuan organisasi dalam 
memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan 
nilai. Dengan demikian, kegiatan edukasi melalui 
morning briefing dapat dipandang sebagai 
langkah sederhana yang mendukung kesiapan 
sumber daya manusia terhadap transformasi 
digital. 
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa integrasi edukasi dan 
promosi digital melalui morning briefing dapat 
menjadi media yang relevan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran karyawan terhadap 
pemanfaatan teknologi digital. Kegiatan tidak 
hanya memberikan pengetahuan mengenai 
edukasi dan promosi digital, tetapi juga 
mendorong karyawan untuk lebih adaptif 
terhadap perkembangan teknologi dalam 
aktivitas kerja. Namun, keberlanjutan program 
tetap diperlukan agar peningkatan pemahaman 
dapat diikuti dengan peningkatan keterampilan 
dan penerapan yang lebih konsisten dalam jangka 
panjang. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui 
implementasi edukasi dan promosi digital dengan 
memanfaatkan morning briefing di PT Agrodana 
Futures Cabang Surabaya telah terlaksana dengan 
baik. Kegiatan memberikan dampak positif 
terhadap pemahaman karyawan mengenai literasi 
digital, edukasi digital, dan pemanfaatan media 
digital untuk mendukung kegiatan promosi serta 
komunikasi perusahaan. Pendekatan partisipatif 
melalui penyampaian materi, diskusi, dan tanya 
jawab memungkinkan karyawan terlibat secara 
aktif dalam proses pembelajaran. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
morning briefing dapat dimanfaatkan sebagai 
media edukasi yang praktis karena dapat 
diintegrasikan dengan rutinitas kerja tanpa 
mengganggu kegiatan operasional perusahaan. 
Kegiatan juga meningkatkan kesadaran karyawan 
mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi 
digital dan kesiapan dalam menghadapi 
perkembangan lingkungan bisnis. Untuk menjaga 
keberlanjutan manfaat kegiatan, edukasi digital 
perlu dilakukan secara rutin dengan materi yang 
disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan 
kebutuhan perusahaan. Dukungan manajemen 
juga diperlukan agar pemanfaatan media digital 
dapat diterapkan secara konsisten dalam aktivitas 
kerja dan strategi komunikasi perusahaan. 
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